BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Senyawa yang terkandung dalam ekstrak kulit buah jambu mete (Anacardium
occidentale L.) adalah flavonoid dan fenolik, fraksi n-heksan mengandung
senyawa flavonoid, fraksi etil asetat mengandung senyawa flavonoid, tanin,
dan fenolik, sedangkan fraksi air tidak mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, tanin, dan fenolik.

Berdasarkan hasil review pustaka ekstrak etanol Anacardium occidentale
mempunyai pengaruh variasi konsentrasi terhadap aktivitas sitotoksik sel
mieloma dan sel fibroblas. Meningkatnya kematian sel sebanding dengan
kenaikan konsentrasi ekstrak.

Berdasarkan hasil review pustaka ekstrak Semecarpus anacardium
mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap kultur sel kanker T47D dan Sel

leukemia dengan konsentrasi 60 pg/mL.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap senyawa murni atau isolat dari
kulit buah jambu mete (Anacardium occidentale L.) agar dapat meningkatkan
aktivitas sitotoksik terhadap berbagai sel kanker.
Perlu dilakukan penelitian dengan parameter yang berbeda terhadap apoptosis

dan proliferasi sel.
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Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Lel. Jend. Sutoyo
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determinasi sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Jambu Mete
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Spesies : Anacardium occidentale L.

Sinonim : Acajuba occidentalis (L.) Gaerin.; Anacardium
microcarpum Ducke

Familia : Anacardiaceae

Nama Pemohon : lis Setyowati

Penanggung Jawab Identifikasi : Nur Rahmawati Wijaya, S.Si.
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Lampiran 3. Gambar alat dan bahan
1. Alat

1. Moisture balance 2. Sterling bidwell
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3. Serbuk kulit buah jambu mete
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asetat kulit buah

jambu mete
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia kulit buah jambu mete

1. Rendemen bobot basah dan kering kulit buah jambu mete

Berat basah kulit buah jambu Berat kering kulit buah jambu Rendemen (%6)

mete (gram) mete (gram)
3.250 480 14,77
3.250 475 14,62
3.000 440 14,67
Rata-rata + SD 14,69 £ 0,076

Perhitungan rendemen

¥ q 1 bobot kering (g) 100%
rendemen = X
° bobot basah (g) °
480 (g)
= ——— x 100%
3250 (o) © 00%
=14,77%
% rendemen2 = ﬂ x 100%
3.250 (g)
= 14,62%
440 (g)
% rendemen3 =—————x100%
3.000 (g)
=14,67%
14,77+14,62+14,67
Rata-rata % rendemen = 3 =14,69%
2. Rendemen ekstrak kulit buah jambu mete
Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)
300 37,6806 12,56
300 37,7267 12,58
300 37,7295 12,58
Rata-rata + SD 12,57 + 0,012
Perhitungan rendemen ekstrak
% rend L bobot ekstrak (g) 100%
rendemen = X
° bobot serbuk (g) °
37,6806 (g)
= ———— x 100%
300 () ’
=12,56%
37,7267 (2)
% rendemen2 =—————7—x100%

300 ()



=12,58%
37,7295 (g)
% rendemen3 =————— x 100%
300 (g)
=12,58%
12,56+12,58+12,58
Rata-rata % rendemen = .
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=12,57%

3. Rendemen fraksi n-heksan, etil asetat dan air kulit buah jambu mete

Berat fraksi (gram) dan rendemen (%)

Berat ekstrak >
Rendem Etil Rendemen . Rendemen
(gram) n-heksan en (%) asetat (%) Air (%)
10,0075 1,2639 12,63 1,0149 10,14 0,9343 9,34
10,0155 1,3050 13,03 1,0534 10,52 0,9674 9,66
10,0250 1,3176 13,14 1,0547 10,52 0,9705 9,68
Rata-rata 12,93 + 0,27 10,39 £ 0,22 9,56 + 0,19
rendemen + SD
Perhitungan rendemen fraksi n-heksan
bobot fraksi (g)
% rendemenl = x 100%
bobot ekstrak (g)
1,2639(g)
=——— = x 100%
10,0075 (g) °
=12,63%
%rendemen2 = —oo0® o0y
rendemen =X
° 10,0155 (g) °
=13,03%
%rendemen3 =2 0® 1600
rendemen =X
° 10,0250 (g) °
=13,14%
12,634+13,03+13,14
Rata-rata % rendemen = =12,93%

3

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat

_ bobot fraksi (g)
" bobot ekstrak (2)

% rendemen 1 X 100%



_1,0149(g)

=——— x 100%
10,0075(g)

=10,14%

1,0534(g)
% rendemen 2 = m X 100%

10,52%

1,0547(g)
% rendemen3 = m x 100%

10,52%
10,14+10,52+10,52

Rata-rata % rendemen = =10,39%

3
Perhitungan rendemen fraksi air

_ bobot fraksi (g)
" bobot ekstrak (2)

% rendemen 1 X 100%

_0,9343(g)

"~ 10,0075(g)

=9,34%
0,9674(g)

% rendemen2 = m x 100%

X 100%

9,66%

0,9705(g)
% rendemen 3 = m X 100%

=9,68%

9,344+9,66+9,68
Rata-rata % rendemen = 3 =9,56%

66
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Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan kulit buah jambu mete

Berat awal (gram) Berat akhir (gram) Kadar susut pengeringan

(%)
2,03 1,88 6,5

2,02 1,92 7

2,07 1,86 6
Rata-rata 6,5

6,5+7+6
Rata-rata = 3

=6,5% < 10%
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Lampiran 6. Perhitungan kadar air ekstrak etanol kulit buah jambu mete

Replikasi Bobot ekstrak Volume terukur (mL) Kadar air
(gram) (%0)
1. 5,06 0,35 6,92
2. 5,02 0,3 5,98
3. 5,04 0,3 5,95
Rata-rata 6,28

Perhitungan kadar air replikasi 1

] volume terbaca
% kadar air =——— x 100%

berat bahan

0,35 mL 100%
= X
5,06 ¢ °

=6,92%
Perhitungan kadar air replikasi 2

volume terbaca

% kadar air x 100%

berat bahan
_0,3mL
T 5,02¢g

x 100%

=5,98%
Perhitungan kadar air replikasi 3

volume terbaca

% kadar air x 100%

berat bahan

_0,3mL
T 5,04¢g

x 100%

=5,95%
6,92+5,98+5,95
3

Rata-rata kadar air =

=6,28%
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Lampiran 7. Hasil ldentifikasi kandungan senyawa pada ekstrak etanol

kulit buah jambu mete (Anacardium occidentale L.)

No. Senyawa Ekstrak Keterangan
1. Flavonoid Positif
2. Alkaloid Negatif

-Mayer

-Dragendrof

Tanin Positif

|

Ekstrak
Tanin
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Fenolik

Positif




Lampiran 8. Hasil Identifikasi kandungan senyawa pada ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air kulit buah jambu mete

secara KLT

Senyawa

Sinar tampak

UV 254 nm

UV 366 nm

Sebelum
disemprot

Flavonoid
Totolan

Baku : E :

FA

Flavonoid
Totolan
Baku : FN :
FE

Sesudah
disemprot

sebelum
disemprot

Sesudah
disemprot

Sebelum
disemprot

Sesudah
disemprot

T.



Senyawa

Sinar tampak

UV 254 nm

UV 366 nm

Alkaloid
Totolan

Baku : E :
FN : FE :

FA

Tanin
Totolan

Baku : E :

FA

Sebelum
disemprot

Sesudah
disemprot

sebelum
disemprot

Sesudah
disemprot

Sebelum
disemprot

Sesudah
disemprot

¢l



Senyawa

Sinar tampak

UV 254 nm

UV 366 nm

Tanin
Totolan

Baku : FN :

FE

Fenolik
Totolan

Baku : E :

FA

Sebelum
disemprot

Sesudah
disemprot

sebelum

disemprot

Sesudah
disemprot

Sebelum
disemprot

Sesudah
disemprot

€L



Sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm

Senyawa Sebelum Sesudah sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

disemprot disemprot disemprot disemprot

disemprot disemprot

Fenolik
Totolan
Baku : FN :
FE

Keterangan : a.B = Baku
b.E =ekstrak
c. FN = fraksi n-heksan
d. FE = fraksi etil asetat

e. FA =fraksi air

172



Lampiran 9. Perhitungan Rf Kromatografi Lapis Tipis

Perhitungan Rf =

75

1. Senyawa flavonoid
Rf baku kuersetin (E) Rf baku kuersetin (FN)
jarak noda 1,7 jarak noda
Bl = — == =031 Bl = : 220,27
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,
Rf Ekstrak
jarak noda 06 _ 011 E4 — jarak noda —35 _ = 0,64
- jarak tempuh pelarut 5,5 - jarak tempuh pelarut 5,5
_ jarak noda 19 _ 034 E5 — jarak noda 45 _ 0,82
- jarak tempuh pelarut 5,5 - jarak tempuh pelarut 5,5 -
E3 = jarak noda _21 _ 038 E6 = jarak noda ﬁ 0.98
" jarak tempuh pelarut = 55 ' " jarak tempuh pelarut 55
Rf fraksi air
jarak noda 0,7
FAl1 = =—=0,13
jarak tempuh pelarut 5,5 ’
Rf fraksi n-heksan
jarak noda 0,6 jarak noda 3,3
FN1 = =22 =0,11 FN5 = =22 =06
jarak tempuh pelarut 5,5 ’ jarak tempuh pelarut 5,5 !
jarak noda 1,65 jarak noda
FN2 = ==—=0,3 FN6 = ——082
jarak tempuh pelarut 5,5 ’ jarak tempuh pelarut 5,5
jarak noda 1,8 jarak noda
FN3 = — == =10,33 FN7 = — = =091
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5 5
jarak noda 1,95 jarak noda 53
FN4 = — =—=10,35 FNg = — == =0,96
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,5
Rf fraksi etil asetat
jarak noda 0,7 jarak noda 2,8
FE1 = =—=0,13 FES = =—=0,51
jarak tempuh pelarut 5,5 ’ jarak tempuh pelarut 5,5 !
jarak noda 1,1 jarak noda
FE2 = =—==0,2 FE6 = ———054
jarak tempuh pelarut 5,5 ’ jarak tempuh pelarut 5,5
jarak noda jarak noda 3,6
FE3 = ——033 FE7 = ——065
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,5
jarak noda 1,9
FE4 = =22 =034
jarak tempuh pelarut 5,5 ’
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2. Senyawa alkaloid
Rf baku kafein
Bl = jarak noda _22 _ 0.4
" jarak tempuh pelarut 55 '
Rf Ekstrak
_ jarak noda _16 _ 0.29 _ jarak noda _43 _ 0.78
" jarak tempuh pelarut 5,5 " jarak tempuh pelarut 5,5
jarak noda _28 _ 051 jarak noda _ 525 0.95
" jarak tempuh pelarut 5,5 ~ jarak tempuh pelarut 55
jarak noda _ 355 0.65
" jarak tempuh pelarut 55
Rf fraksi n-heksan
jarak noda 1,55 jarak noda 4,35
FN1 = — =22=028 |FN5=—! =22=10,79
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,5
jarak noda 1,8 jarak noda 4,9
FN2 = — == =10,33 FNG = — =2==10,89
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,5
jarak noda 2,8 jarak noda 51
FN3 = — === =0,51 FN7 = — == =093
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,5
jarak noda 3,5 jarak noda 5,25
FN4 = — =22 = 0,64 FN§ = — =22=0,95
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,5
Rf fraksi etil asetat
jarak noda 0,5 jarak noda 2,8
FE1 = — ===0,1 FE6 = — === =10,51
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,5
_ jarak noda _085 _ jarak noda _ 305
FE2 = jarak tempuh pelarut 5,5 0,15 FE7 = jarak tempuh pelarut 55 0,55
jarak noda 1,35 jarak noda 3,25
FE3 = — = 2= = 0,24 FE§ = — =22 =0,59
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,5
jarak noda 1,6 jarak noda 3,55
FE4 = — ==2=0,29 FE9 = — =222 = 0,64
jarak tempuh pelarut 5,5 jarak tempuh pelarut 5,5
_ jarak noda _26 _
FES = jarak tempuh pelarut 55 0,47
Rf fraksi air
_ jarak noda _16 _
FAl = jarak tempuh pelarut 55 0,29




3. Senyawa tanin

7

Rf baku asam galat (E) Rf baku asam galat (FN)
jarak noda 2 jarak noda 2
B1 = =—=20,36 B1 = =—=0,36
jarak tempuh pelarut 5,5 ! jarak tempuh pelarut 5,6 ’
Rf ekstrak
jarak noda 0,9 jarak noda 4,8
El= =—=20,16 E2 = =—=0,87
jarak tempuh pelarut 5,5 ’ jarak tempuh pelarut 5,5 !
Rf fraksi air
jarak noda 0,85
FA1 = =-—=0,15
jarak tempuh pelarut 5,5 ’
Rf fraksi n-heksan
jarak noda 0,85 jarak noda 4,6
FN1 = —X= ==—==0, FN4 = ====10,82
jarak tempuh pelarut 5,6 0,15 jarak tempuh pelarut 5,6 0.8
jarak noda 2,8 jarak noda 5,2
FN2 = — =2 ===05 FN5 = =22 =10,93
jarak tempuh pelarut 5,6 ’ 5 jarak tempuh pelarut 5,6 !
_ jarak noda _395 _
FN3 = jarak tempuh pelarut 5,6 0,71
Rf fraksi etil asetat
jarak nod 1 jarak nod 3,65
FE1 = - jarak noda -1 _-018 FE4 = - jarak noda =355 _ 065
jarak tempuh pelarut 5,6 jarak tempuh pelarut 5,6
jarak nod 3 jarak nod 4,8
FE2 = - jarak noda =23 _ 04 FES = - jarak noda =8 _ 085
jarak tempuh pelarut 5,6 jarak tempuh pelarut 5,6
jarak noda
FE3 = —2= =— =0,54
jarak tempuh pelarut 5,6 ’
4. Senyawa fenolik
Rf baku asam galat (E) Rf baku asam galat (FN)
jarak noda 1,4 jarak noda 1,4
B1 = =—=—=0,27 B1 = =-—=0,27
jarak tempuh pelarut 5,2 0, jarak tempuh pelarut 5,2 0,
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Rf Ekstrak
_ jarak noda _1 _ 0.19 _ jarak noda _33 _ 0.63
" jarak tempuh pelarut 52 ' " jarak tempuh pelarut 52 '
jarak noda _14 0.27 jarak noda _42 081
" jarak tempuh pelarut 52 ' " jarak tempuh pelarut 52 '
jarak noda _18 _ 035
" jarak tempuh pelarut 52 '
Rf fraksi air
_ jarak noda _1 _
FAl = jarak tempuh pelarut 52 0,19
Rf fraksi n-heksan
jarak noda 0,8 jarak noda 4,3
FN1 = — == =0,15 FN5 = — === =10,83
jarak tempuh pelarut 5,2 jarak tempuh pelarut 5,2
jarak noda 1,8 jarak noda 4,8
FN2 = — ===10,35 FN6 = — ====092
jarak tempuh pelarut 5,2 jarak tempuh pelarut 5,2
jarak noda 2,25 jarak noda 52
FN3 = =22 -043 |FN7= =2 =1
jarak tempuh pelarut 5,2 ! jarak tempuh pelarut 5,2
jarak noda 3,2
FN4 = =22 = 0,62
jarak tempuh pelarut 5,2 ’
Rf fraksi etil asetat
jarak noda 0,9 jarak noda 2,4
FE1 = — ===0,1 FE4 = =22 =04
jarak tempuh pelarut 5,2 0,17 jarak tempuh pelarut 5,2 0,46
jarak noda 1,4 jarak noda 3,1
FE2 = J =2Z=02 FE5 = ===
jarak tempuh pelarut 5,2 0,27 5 jarak tempuh pelarut 5,2 0,6
jarak noda 1,7
FE3 = J ==l —
3 jarak tempuh pelarut 5,2 033




